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ABSTRAK
M. Syahxeran Revivalis Mutaef. 08051281823051. Identifikasi Shoaling Ikan
Secara Hidroakustik Menggunakan Analisis Principal Component Analysis Di

Perairan Banyuasin (Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Wike Ayu Eka
Putri, S.Pi M.Si)

Perairan Banyuasin memiliki sumber daya perikanan yang melimpah yang
didukung dengan ekosistem yang memadai. Ekosistem yang dinamis
mempengaruhi biota seperti ikan untuk cenderung melakukan agregasi (berkumpul)
untuk membantu mereka dalam bertahan dari predasi maupun mencari makan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi gerombolan ikan (shoaling) dengan
metode hidroakustik kemudian mengetahui hubungan variabel deskriptor akustik
dengan aspek parameter lingkungan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan
Maret 2022 hingga April 2023, menggunakan data echogram hasil pemeruman dan
pengukuran parameter fisika lingkungan di Perairan Banyuasin. Echogram
kemudian dilakukan ekstraksi deskriptor akustik menggunakan software echoview
berupa 3 komponen yaitu morfometrik, energetik dan batimetrik. Komponen
morfometrik didapatkan 4 bentuk shoaling, yaitu A (oval horizontal), B (oval
vertikal), C (cenderung bulat) dan D (tidak beraturan). Shoaling dengan bentuk A
memiliki rata rata nilai energetik dengan peubah SV Mean sebesar (-47,03) dB;
bentuk B (-41,47 dB); bentuk C (-47,33 dB); dan bentuk D (-54,41 dB).
Berdasarkan komponen batimetrik, shoaling yang ditemukan didominasi berada
dekat dengan dasar perairan dengan rentang nilai kedalaman 2 — 9.8 m. Shoaling
ikan yang ditemukan sebanyak 89 shoal kemudian dilakukan analisis PCA sehingga
ditemukan bahwasanya komponen deskriptor energetik (SV Mean) memiliki
korelasi dengan parameter lingkungan pH dan suhu, deskriptor batimetrik (Mean
Shoal Depth, Botiom Depth) memiliki korelasi dengan parameter DO dan salinitas,
deskriptor morfometrik (Beam Volume Sum, Heigth, Length) tidak memliki korelasi
dengan parameter lingkungan.

Kata kunci : Deskriptor Akustik, PCA, Perairan Banyuasin, Shoaling
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ABSTRACT

M. .S‘J.zahxerfm Revivalis Mutaef. 08051281823051. Identification of Fish
Shoalmg. Using Hydroacoustic Methods with Principal Component Analysis in
Banyuasin Waters (Supervisor: Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Wike Ayu Eka Putri,

S.Pi M.Si)

The Banyuasin waters have abundant fisheries resources supported by
adequate ecosystems condition. The dynamic ecosystem affects biota such as fish
to tend to aggregate to help them survive from predation or feeding. This study was
conducted to identify fish shoals using hydroacoustic methods and then determine
the relationship between acoustic descriptor variables and environmental
parameter aspects. The research was conducted from March 2022 to April 2023,
using echogram data from hydroacoustic surveys and measurements of physical
environmental parameters in Banyuasin waters. Acoustic descriptor components
are extracted from echograms using echoview software, as a result, there are three
components: energetic, bathymetric, and morphometric. The morphometric
components obtained four forms of shoaling, namely A (horizontal oval), B (vertical
oval), C (tending to be round), and D (irregular). Shoaling with form A has an
average energetic value with an SV Mean variable of (-47.03) dB; form B (-41.47
dB): form C (-47.33 dB); and form D (-54.41 dB). Based on the bathymetric
component, the shoaling found is dominated near the bottom of the water with a
depth range of 2 - 9.8 m. 89 shoals of fish were found and PCA analysis was
performed to determine the correlation between acoustic descriptor variables and
environmental parameters. As a result of PCA analysis, it was found that the
energetic descriptor component (SV Mean) correlates with environmental
parameters such as pH and temperature. The bathymetric descriptor component
(Mean Shoal Depth, Bottom Depth) correlates with environmental parameters such
as dissolved oxygen (DO) and salinity. However, the morphometric descriptor
component (Beam Volume Sum, Height, Length) does not correlate with any

environmental parameters.
Keywords: Acoustic Descriptor, Banyuasin Water, Fish Shoaling, PCA
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RINGKASAN

M. Syahxeran Revivalis Mutaef. 08051281823051. Identifikasi Shoaling Ikan
Secara Hidroakustik Menggunakan Analisis Principal Component Analysis Di
Perairan Banyuasin (Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Wike Ayu Eka
Putri, S.Pi M.Si)

Perairan Banyuasin merupakan perairan yang memiliki sumber daya
perikanan yang produktif yang memiliki keadaan ekosistem yang mendukung.
Sumber daya perikanan yang produktif menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat
pesisir. Dinamisme ekosistem pada Perairan Banyuasin mendukung untuk berbagai
biota laut seperti ikan untuk berkecenderungan untuk membentuk suatu kelompok
baik berupa kumpulan (schooling) maupun gerombolan (shoaling). Kecenderungan
untuk bergerombol ini sebagai upaya ikan dalam menghindari predator dan
memudahkan dalam mencari makan.

Identifikasi shoaling ikan dilakukan dengan menggunakan metode
hidroakustik. Pengambilan data parameter lingkungan dilakukan pada 20 titik
stasiun dan dilakukan juga sampling ikan pada 5 titik stasiun serta dilakukan
pemeruman akustik menyusuri Perairan Banyuasin sehingga menghasilkan
echogram. Echogram kemudian dilakukan ekstraksi untuk mendapatkan deskriptor
akustik yang meliputi komponen morfometrik, energetik dan batimetrik. Hasil
analisis komponen morfometrik, didapatkan shoaling ikan yang ditemukan
memiliki 4 bentuk yaitu A (oval horizontal); B (oval vertikal); C (cenderung bulat);
dan D (tidak beraturan).

Komponen energetik menunjukkan bahwa shoaling dengan bentuk A
memiliki nilai SV Mean rata - rata sebesar (-47,03) dB; bentuk B (-41,47 dB);
bentuk C (-47,33 dB); dan bentuk D (-54,41 dB), lalu berdasarkan komponen
batimetrik dapat diidetifikasi bahwa sebagian besar shoaling yang ditemukan
berenang lebih dekat dengan dasar perairan.

Identifikasi spesies pembentuk shoaling dilakukan dengan menggunakan
pendekatan pencocokkan target strength shoaling hasil dari analisis echogram
dengan estimasi target strength ikan hasil sampling, sehingga didapatkan asumsi
bahwa spesies penyusun gerombolan untuk shoaling dengan bentuk A yaitu

Stolephorus indicus (Bilis) dan Johnius belangerii (Gulamah). Shoaling dengan
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bentuk B memiliki Cynoglossuss linguai (ikan Lidah) sebagai penyusunnya,
sedangkan shoaling dengan jenis C dan D belum diketahui spesies penyusunnya.

Analisis PCA dilakukan untuk mengetahui Kkorelasi antar variabel
komponen deskriptor akustik dan parameter lingkungan. Hasil analisis
menunjukkan komponen deskriptor energetik (SV Mean) memiliki korelasi dengan
parameter lingkungan pH dan suhu, deskriptor batimetrik (Mean Shoal Depth,
Bottom Depth) memiliki korelasi dengan parameter DO dan salinitas, deskriptor
morfometrik (Beam Volume Sum, Heigth, Length) tidak memliki korelasi dengan
parameter lingkungan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Studi mengenai sumber daya perikanan menjadi penting khususnya bagi
negara maritim. Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut dan pesisir
memiliki potensi sumber daya perikanan yang sangat besar yang dewasa ini
menjadi primadona karena memberi peluang yang besar dalam hal mensejahterakan
mayarakat apabila dimanfaatkan secara baik (Akoit dan Nalle, 2018). Studi dan
eksplorasi mengenai sumber daya ikan ini akan sangat membantu dalam eksploitasi
secara efisien dan berkelanjutan. Potensi sumber daya laut yang besar khususnya
sumber daya perikanan memberikan kontribusi yang cukup besar pada pendapatan
negara (Untung, 2021). Eksplorasi mengenai sumber daya perikanan salah satunya
yaitu identifikasi mengenai shoaling ikan.

Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa wilayah yang berbatasan
langsung dengan laut. Wilayah perairan di Kabupaten Banyuasin digunakan untuk
banyak sektor seperti transportasi, perikanan dan kawasan industri (Gultom dan
Wahyuni, 2018). Kecamatan Banyuasin 2 memiliki Kawasan Konservasi Taman
Nasional Sembilang yang memiliki ekosistem mangrove terbesar di Pulau Sumatera.
Ekosistem mangrove menjadi tempat hidup berbagai jenis biota laut (Purwiyanto
dan Agustriani, 2014; Ulqodry et al., 2020).

Perairan pesisir Banyuasin memiliki ekosistem mangrove tentu akan
berdampak terhadap keanekaragaman hayati di sekitarnya selain dari efek iklim
tropis. Keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk juga pada ikan mengakibatkan
adanya perilaku beberapa spesies ikan yang hidup secara berkelompok, baik
sebagai kawanan (schooling) ataupun gerombolan (shoaling) (Delcourt dan Poncin,
2012). Ikan cenderung akan membentuk shoaling, Shoaling ini akan mengurangi
resiko predasi bagi individu ikan, meningkatkan peluang mencari makan dan
berbagi informasi (Matchette dan Herbert-Read, 2021).

Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode
hidroakustik dengan perangkat Scientific Echosounder Biosonic DT-X Split Beam
Echosounder dengan frekuensi 200KHz. Perangkat hidroakustik ini
memungkinkan untuk mendapatkan data mengenai shoaling ikan berbentuk



echogram secara cepat, real time dan efisien serta tidak merusak lingkungan bahkan
tidak mengganggu objek yang diamati (Manik et al., 2018; Sadi et al., 2021). Data
echogram kemudian dapat dianalisis melalui pengolahan data pada software
Echoview.

Metode hidroakustik akan mempermudah dalam pengambilan data berupa
echogram. Dari echogram ini kemudian akan didapatkan data batimetrik,
morfometrik serta energetik. Ketiga data ini disebut dengan deskriptor akustik
(Fahmi dan Wijopriono, 2016). Parameter lingkungan dan sampel ikan juga diambil
sebagai data pendukung (Aronica et al., 2019). Output dari deskriptor akustik serta
parameter lingkungan ini, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis PCA
(Principal Component Analysis) sebagai analisis utama dan kemudian dilakukan

identifikasi lebih lanjut.

1.2 Perumusan Masalah

Ekosistem mangrove di sepanjang pesisir Banyuasin pada umumnya dapat
berfungsi menjadi tempat feeding ground, spawning ground serta nursery ground
bagi banyak spesies ikan (Widiyanto et al., 2013). Fungsi ekosistem mangrove ini
menjadikan banyaknya spesies ikan yang hidup di sekitar perairan pesisir
Banyuasin (Wijayaningsih dan Rani, 2017). Tingginya keanekaragaman spesies ini
memungkinkan adanya kelompok kelompok ikan yang membentuk shoaling
sehingga diperlukan adanya studi mengenai karakteristik shoaling ikan yang ada di
perairan Banyuasin.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana mengidentifikasi shoaling ikan berdasarkan deskriptor

akustik di Perairan Banyuasin
2. Mengetahui hubungan antara deskriptor akustik dengan parameter

lingkungan
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. ldentifikasi shoaling ikan berdasarkan deskriptor akustik di Perairan
Banyuasin
2. Analisis hubungan antara deskriptor akustik dengan parameter

lingkungan dengan metode PCA (Principal Component Analysis)

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi mengenai
karakteristik ikan dalam membentuk shoaling. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan dalam mendapatkan data densitas ikan maupun sebagai dasar untuk

optimalisasi fishing ground bagi nelayan.
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